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ABSTRAK

Youresky Sabni (2010): Struktur Demografi, Sosial dan Ekonomi
Masyarakat Kecamatan Tiumang
Kabupaten Dharmasraya (Studi Kasus
Suku Minang dan Suku Jawa). Skripsi.
Program Studi Pendidikan Geografi.
Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan Suku Minang dan
Suku Jawa dari struktur umur, dependency ratio, rasio jenis kelamin, anak
lahir hidup, kematian bayi, partisipasi sekolah dan kemerataan pendapatan
di Nagari Koto beringin dan Nagari Sipangkur Kecamatan Tiumang Kab.
Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 1206 RT. Sampel penelitian adalah rumah tangga
diambil secara proposional sampling dengan proporsi 15% . Jumlah
sampel 181 dengan unit analisis rumah tangga 91 rumah tangga Suku
Minang dan 90 rumah tangga Suku Jawa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket terbimbing. Teknik analisis menggunakan analisis
persentase.

Hasil penelitian ini menemukan: (1)Struktur umur penduduk Suku
Minang maupun Suku Jawa tergolong pada penduduk tua. (2)Dependency
ratio pada kedua Suku kurang dari 50. (3)Rasio jenis kelamin baik Suku
Minang dan Suku Jawa pada tahun 2015 > 100, Artinya penduduk
didominasi pada penduduk laki-laki. (4)Anak lahir hidup Suku Minang
tertinggi 176 kelahiran pada tahun 2010 sedangkan Suku Jawa 114
kelahiran pada tahun 2009, 2010. (5)Kematian bayi pada 10 tahun terakhir
Suku Minang lebih tinggi dibandingkan Suku Jawa, (6)APK Suku Minang
dan Suku Jawa tergolong rendah. (7) Kemerataan pendapatan Suku
Minang dan Suku Jawa berbeda secara signifikan yakni kemerataan Suku
Minang termasuk kategori rendah sedangkan ketimpangan Suku Jawa
termasuk tinggi.

Kata Kunci: Struktur umur, Dependency ratio, rasio jenis kelamin, anak
lahir hidup, kematian bayi, APK dan Kemerataan
Pendapatan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan suatu masyarakat majemuk, antara lain karena terdiri
dari beraneka macam suku bangsa. Banyaknya suku tersebut merupakan petunjuk
bahwa Indonesia merupakan suatu masyarakat majemuk, oleh karena itu masing-
masing suku bangsa mempunyai sistem sosial dan kebudayaan tersendiri. Sehingga
kemajemukan masyarakat juga menyebabkan bergesernya bahasa, budaya dengan

keberagaman dari bangsa Indonesia.

Kebudayaan (culture) adalah suatu komponen penting dalam kehidupan
masyarakat, khususnya struktur sosial. Secara sederhana kebudayaan dapat diartikan
sebagai suatu cara hidup atau dalam bahasa inggrisnya disebut ways of life

(Abdulsyani 2007 : 45).

Cara hidup atau pandangan hidup itu meliputi cara berpikir, cara berencana
dan cara bertindak, disamping segala hasil karya nyata yang menganggap berguna,
benar dan dipatuhi oleh anggota — anggota masyarakat atas kesepakatan bersama
dalam hal ini tentunya perbedaan suku di suatu wilayah  merupakan suatu

tantangannya.

Menurut C. Kluckhon dalam (Abdulsyani 2007 : 46) terdapat tujuh unsur
kebudaayan yang dapat dianggap sebagai cultural universal, yaitu (1) peralatan dan

perlengkapan hidup manusia, (2) mata pencaharian hidup dan



sistem-sistem ekonomi,(3) sistem kemasyarakatan, (4) bahasa, (5) kesenian,

(6) sistem pengatuhuan, (7) religi.

Penyebaran penduduk dan perbedaan suku di daerah yang sama membuat
masyarakat mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, salah satu perbedaannya di
dalam pendapatan. Pendapatan penduduk Dharmasraya sebagian besar diperoleh dari

sektor pertanian.

Kabupaten Dharmasraya di huni oleh orang-orang suku Minangkabau, Jawa,
Sunda, Batak dan suku lainnya. Adanya suku lain seperti suku Jawa dan Sunda di
Kabupaten Dharmasraya ini akibat dari proses transmigrasi oleh pemerintah. Program
transmigrasi di kabupaten Dharmasraya ini dimulai tahun 1963 untuk Pulau mainan,

kemudian tahun 1976 di Sitiung 1 dan tahun 1984 untuk Timpeh.

Pada awalnya kedatangan transmigran pernah mengalami konflik dengan
penduduk asli karena terkesan tidak adil, karena suku Jawa pada kedatangannya
diberi fasilitas berupa lahan tempat mereka tinggal dan tempat bercocok tanam.
Dengan seiring waktu berjalan dan berkembangnya pola pikir masyarakat, pendatang
dan penduduk asli membaur dengan baik dan penduduk asli bisa menerima perbedaan

mereka.

Dilihat dari kasat mata observasi peneliti saat ini, ada kecenderungan
perbedaan suku Minang dan suku Jawa dilihat dari mereka rumah yang mereka
tempati saat ini. Rumah penduduk sukunya Jawa sebagian besar lebih luas dan
diantaranya juga ada yang bertingkat, sedangkan suku Minang rumah mereka terlihat
biasa saja dan diantaranya masih terbuat dari kayu. Tidak hanya itu suku Jawa juga

lebih memperhatikan pendidikan anak mereka dan suku Minang tidak



terlalu memikirkan pendidikan anak mereka, kebanyakan saat ini anak suku

minang tingkat putus sekolah cukup memperhatikan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
tentang struktur demografi sosial dan ekonomi, namun sampai saat ini belum
diperolen gambaran sampai sejauh mana perbedaannya, oleh karena itu peneliti
tertarik untuk mencoba menganalisis tentang sosial dan ekonomi Suku Minang dan
Suku Jawa di Kab. Dharmasraya Prov. Sumatera Barat yang dituangkan dalam
proposal berjudul “ Stuktur Demografi, Sosial dan Ekonomi Masyrakat
Kecamatan Tiumang Kab. Dharmasraya (Studi Kasus Suku Minang dan Suku

Jawa)”

B. Identifikasi Masalah

Kondisi sosial dan ekonomi didalam kawasan yang sama tidak terlepas dari
kegigihan dan kemauan yang berbeda terutama perbedaan yang mencolok antara

suku minang dan suku jawa di dalam lingkungan yang sama.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka akan muncul masalah pokok

sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan struktur umur antara suku Minang dan suku Jawa?

2. Bagaimana perbandingan dependency ratio antara suku Minang dan suku Jawa?



3. Bagaimana perbandingan rasio jenis kelamin antara suku Minang dan suku Jawa?

4. Bagaimana perbandingan jumlah anak lahir hidup antara suku Minang dan suku
Jawa?

5. Bagaimana perbandingan jumlah kematian bayi antara suku Minang dan suku
Jawa?

6. Bagaimana perbandingan tingkat partisipasi sekolah (SD, SMP, SMA, PT) antara
suku Minang dan suku Jawa?

7. Bagaimana perbandingan tingkat kemerataan pendapatan antara suku Minang dan
suku Jawa?

8. Bagaimana perbandingan kesehatan antara suku Minang dan suku Jawa?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka peneliti perlu adanya

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah, berikut batasan masalahnya:

1. Variabel yang diteliti meliputi struktur demografi, faktor sosial dan faktor
ekonomi

a. [Faktor demografi meliputi:

Struktur umur
- Dependency ratio
- Rasio jenis kelamin

- Anak lahir hidup



- Kematian bayi
b. Faktor sosial meliputi :
- Tingkat partisipasi sekolah (SD, SMP, SMA, PT)
c. [Faktor ekonomi meliputi :
- Tingkat kemerataan pendapatan
2. Wilayah penelitian meliputi Kenegarian Koto Beringin dan Kenagarian
Sipangkur Kec. tiumang Kab.Dharmasraya
3. Unit penelitian adalah rumah tangga.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan struktur umur antara suku Minang dan suku Jawa?

2. Bagaimana perbandingan dependency ratio antara suku Minang dan suku Jawa?

3. Bagaimana perbandingan rasio jenis kelamin antara suku Minang dan suku Jawa?

4. Bagaimana perbandingan jumlah anak lahir hidup antara suku Minang dan suku
Jawa?

5. Bagaimana perbandingan jumlah kematian bayi antara suku Minang dan suku
Jawa?

6. Bagaimana perbandingan tingkat partisipasi sekolah (SD, SMP, SMA, PT) antara
suku Minang dan suku Jawa?

7. Bagaimana perbandingan tingkat kemerataan pendapatan antara keluarga suku

Minang dan suku Jawa?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui perbandingan suku minang dan suku jawa:

1. Perbandingan struktur umur antara suku suku Minang dan suku Jawa?

2. Perbandingan dependency ratio antara suku Minang dan suku Jawa?

3. Perbandingan rasio jenis kelamin antara suku Minang dan suku Jawa?

4. Perbandingan jumlah anak lahir hidup antara suku Minang dan suku Jawa?

5. Perbandingan jumlah kematian bayi antara suku Minang dan suku Jawa?

6. Perbandingan tingkat partisipasi sekolah (SD, SMP, SMA, PT) antara suku
Minang dan suku Jawa?

7. Perbandingan tingkat kemerataan pendapatan anatara suku Minang dan suku
Jawa?

F. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian adalah :

1. Bagi peneliti sendiri sebagai masukan untuk memperluas pengetahuan tentang
penelitian.

2. Sebagai informasi bagi pemerintah kecamatan tiumang tentang struktur demografi,
sosial dan ekonomi masyarakatnya.

3. Sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam melakukan penelitian dimasa
yang akan datang.

4. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi S1 di jurusan Geografi FIS

UNP.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dikemukakan pada bab IV maka dapat diambil kesimpulan tentang struktur
demografi, sosial dan ekonomi Suku Minang dan Suku Jawa di Kecamatan
Tiumang Kabupaten Dharmasraya sebagai berikut: Stuktur demografi
dipengaruhi oleh struktur umur, depedency ratio, rasio jenis kelamin, anak lahir

hidup dan kematian bayi.

a.Strukrur umur penduduk Suku Minang dan  Suku Jawa Pada umumnya
tergolong penduduk tua

b. Dependency ratio Suku Minang lebih besar dibandingkan Suku Jawa

c.Rasio jenis kelamin penduduk laki-laki dan perempuan Suku Minang sangat
signifikan sedangkan rasio jenis kelamin Suku Jawa tidak terlalu signifikan.

d. Anak lahir hidup Suku Minang 176 kelahiran sedangkan Suku Jawa 114
kelahiran, perbandingan kelahiran Suku Minang lebih tinggi dibandingkan Suku
Jawa.

e.Perbandingan kematian bayi (IMR) Suku Minang 300 kematian per 1000
kelahiran dibandingkan Suku Jawa 285 kematian per 1000 kelahiran.

f.Angka partisipasi kasar Suku Minang tergolong rendah dari seluruh tingkat

pendidikan Suku Jawa
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g. Tingkat pemerataan pendapatan Suku Minang ketimpangan kemerataan
termasuk kategori rendah sedangkan pemerataan pendapatan Suku Jawa
ketimpangan kemerataan pendapatan termasuk kategori tinggi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan Suku Minang lebih tertinggal
dibandingkan Suku Jawa karena disetiap indikator umumnya Suku Minang

lebih rendah dibandingkan Suku Jawa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis memberi

saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat agar terus bisa menjaga rasa solidaritas baik sesama
asli masyarakat setempat maupun dengan masyarakat pendatang, atau
dalam hal ini perbedaan Suku Minang dan Suku Jawa.

2. Bagi pemerintah khususnya pemerintah Kecamatan tiumang
khususnya Kenagarian Koto beringin dan Kenagarian Sipangkur, agar
dapat memperhatikan keseimbangan dalam segi sosial dan ekonomi
masyarakat Kenagarian Koto Beringin dan Kenagarian Sipangkur agar
tidak memicu kecemburuan sosial yang mengakibatkan bentrokan
antar suku.

3. Bagi penduduk pendatang diharapkan dapat berkonstribusi dalam
peningkatkan ekonomi serta kemajuan daerah khusunya Kecamatan

Tiumang Kabupaten Dharmasraya.
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